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ABSTRAK

Dalam ilmu penerjemahan, ada beberapa prinsip yang harus dilakukan. Dewasa ini bahasa
manapun, banyak sekali terjemahannya tidak tepat sesuai bahasa sasaran. Hal tersebut dikarenakan
perbedaan budaya. Dalam bahasa Jepang ungkapan minta maaf ada beberapa. Antara lain kata
(Sumimasen dan Gomennasai) dan lain-lain. Ungkapan kata ini juga, bisa dipakai dalam konteks
ucapan terima kasih. Makalah ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana arti dan pemakaian
Sumimasen dan Gomennasai.Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan ungkapan tersebut
dalam film One Piece. Selanjutnya di analisis berdasarkan teori terjemahan, selanjutnya penulisan
laporan dengan menggunakan metode Deskriptif.

Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut:

Kata “Sumimasen” tidak hanya dipakai dalam konteks permintaan maaf saja, tetapi juga
dalam konteks ungkapan terima kasih, ungkapan permintaan, dan sebagai kata sapaan. Singkat kata,
artinya akan berbeda berdasarkan tempat dan situasi. Kata “Gomennasai” tidak hanya dipakai dalam
konteks permintaan maaf saja, tapi juga pada waktu menolak. Dengan catatan bahwa, akan berbeda
pemakaiannya berdasarkan tingkat sosial.

Kata Kunci: Makna Sumimasen dan Gomennasai



A. PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi tentunya tidak dapat terpisah dari konteksnya.
Menurut Firth (1969:182) konteks situasi merupakan konstruksi makna yang teratur
dalam kegiatan berbahasa. Khususnya dalam kegiatan menerjemahkan bahasa.

Penerjemahan merupakan kegiatan memproduksi kembali pesan (message) yang
terkandung dalam bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan cara mencari padanan yang
terdekat dan wajar (closest natural egiuivalent), untuk mendeskripsikan makna lema
yang terdapat dalam kamus, yang tekanannya adalah pada ‘padanan yang wajar dan
terdekat’. (Nida dan Taber, 1974).

Menurut Newmark (1988:45), metode penerjemahan semantik (semantic
translation) merupakan proses penerjemahan “makna” dimana yang menentukan
orientasi ke bahasa sumber adalah menjelaskan bahwa makna lebih penting daripada
kata, dan pesan lebih penting daripada bentuk. Sebagaimana Firth menjelaskan bahwa
sistem semantis dalam konteks situasi juga didasari oleh kemampuan komunikasi
melalui bahasa dan keadaan sosial pemakai bahasa. Namun dengan memusatkan pada
bahasa sasaran, penulis mengaitkannya juga dengan metode saduran agar penyampaian
bahasa sasarannya tidak terasa kaku. Seperti yang dikatakan oleh Newmark bahwa
metode saduran adalah terjemahan yang paling bebas.

Contoh Semantik:

a) ZOFIEpiE T4, (Kono ko wa nakimushi desu).
Anak ini suka menangis
b) #1379 <HEMNL~>7-, (Kare wa sugu hara ga tatta).
Dia cepat naik darah

Contoh (a) arti harfiah adalah anak ini kutu menangis diterjemahkan anak ini suka
menangis. Contoh (b) arti harfiah adalah dia (laki-laki) perutnya cepat berdiri. Padanan
fungsional dari ungkapan tersebut adalah dia cepat marah, akan tetapi lebih idiomatis
jika contoh (a) diterjemahkan menjadi anak itu cengeng, dan contoh (b) menjadi dia
cepat naik darah.

Contoh dari terjemahan saduran seperti pada kalimat dibawah ini:

o HAFIFTTIUCT—IEDOIDMEA TUWE LT,
(Aru mura hazure ni ippiki no kitsune ga sundeimashita)
EoTHTHNLIVINTHR O N2 HOMLMEGT 2 B> ThE L,
(Totemo zurugashikoi kitsune de mura no hitotachi no sakana ya aburaage o
totte imashita)

Terjemahan teks sasaran yang berupa saduran adalah sebagai berikut :
Di tepi sebuah kampung ada seekor kancil yang sangat cerdik namun licik. la
suka mencuri makanan penduduk yang tinggal disekitar kampung tersebut.

Menurut kamus bahasa Jepang Indonesia yang disusun oleh Matsuura (1994)
padanan dari kata kitsune (JI{) adalah rubah. Kitsune adalah binatang sejenis musang
yang hidup di Jepang sedangkan di Indonesia tidak dikenal karna memang tidak
terdapat di Indonesia. Namun, di Indonesia terdapat tokoh binatang yang memiliki

karakter yang mirip kitsune yaitu kancil dalam cerita dongeng rakyat. Oleh karna itu,
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dalam terjemahan saduran hewan kitsune dapat diganti dengan kancil yang lebih dikenal
oleh masyarakat Indonesia.

Berdasarkan penjelasan itu dapat dipahami bahwa penerjemahan semantik dan
saduran penting dalam menerjemahkan makna pada bahasa asing khususnya bahasa
Jepang. Untuk itu, penulis akan menerjemahkan 2 buah kata dalam ungkapan
Permintaan Maaf dengan menggunakan korpus data yang diambil pada sebuah film
animasi berjudul “One Piece”. Kedua kata tersebut yaitu Sumimasen dan Gomennasai.

Permintaan maaf merupakan salah satu tindak tutur yang digunakan manusia
ketika berinteraksi dengan sesama. Kata maaf sendiri diartikan pembebasan seseorang
dari hukuman (tuntutan, denda, dsb) karna kesalahan, dan ungkapan permintaan ampun
atau penyesalan, dan juga permintaan izin untuk melakukan sesuatu. (KBBI).

Awal dari film ini : Petualangan sekelompok bajak laut yang mencari harta karun
legendaris bernama "One Piece”. Monkey D. Luffy, seorang bajak laut muda yang
bermimpi untuk menggantikan Gol D. Roger, mantan Raja Bajak Laut (Pirate King)
yang telah meninggal, dengan jalan menemukan harta karun legendaris miliknya, "One
Piece". Selama perjalanannya, Luffy merekrut beragam anggota kru untuk kelompok
bajak lautnya, Bajak Laut Topi-Jerami, termasuk di antaranya ahli pedang Roronoa
Zoro, navigator Nami, inventor dan penembak jitu Usopp, koki dan ahli bela diri Sanji,
rusa antropomorfis dan dokter Tony Tony Chopper, arkeolog Nico Robin, cyborg ahli
kapal Franky, dan musisi kerangka-hidup Brook. Bersama mereka mengarungi laut
untuk mencapai mimpi mereka, menghadapi bajak laut lain, bounty hunter, organisasi
kriminal, revolusioner, agen rahasia, dan tentara World Government, serta beragam
teman dan musuh lain yang memiliki beragam kemampuan supernatural dan
superhuman. Kemampuan supernatural didapat dari memakan buah bernama "buah
setan™ (Devil Fruit).

B. LANDASAN TEORI

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa konsep seperti berikut:

1. Menurut Newmark dalam sebuah modul mengatakan bahwa terjemahan Semantik
merupakan terjemahan yang paling luwes dan lebih mempertimbangkan unsur
estetika. Kata-kata yang hanya sedikit mengandung muatan budaya dapat
diterjemahkan dengan kata yang netral atau istilah yang fungsional. Jika
dibandingkan dengan terjemahan lainnya, semantik lebih fleksibel. lImu semantik
(imiron/ = M:5@) sendiri menurut Sutedi (2009:111) merupakan salah satu cabang
linguistik (gengogaku/ = FE5) yang mengkaji tentang makna. Dan mengaitkannya
dengan Saduran yang merupakan bentuk terjemahan yang paling bebas dan paling
dekat dengan teks sasaran.

2. Menurut Kridalaksana dalam Monoarfa Stanly (2013:15) pada tesisnya yang berjudul
“analisis kontrastif makna kausatif (shieki)~seru(~+ %), -saseru(~ =+ %) dalam
bahasa jepang dan me-kan, memper-kan, -kan dalam bahasa Indonesia”, mengatakan
bahwa analisis merupakan tahap yang pertama dalam penerjemahan, termasuk
didalamnya transformasi balik dan analisis komponen yang bertujuan menemukan
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inti dari naskah sumber dan mencari pengertian yang sejelas-jelasnya mengenai
makna sebagai tahap persiapan untuk pengalihan.

C. METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis terjemahan berbentuk Saduran yang
termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Dengan teori terjemahan saduran ini,
penulis akan mendeskripsikan seperti apa makna ungkapan Sumimasen dan
Gomennasai serta bagaimana penggunaan ungkapan Sumimasen dan Gomennasai pada
konteks kalimat bahasa Jepang yang di ambil pada film “One Piece” sebagai objek
kajiannya. Kajian kebahasaan yang dilakukan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
untuk menelaah permasalahan guna mendapatkan suatu kesimpulan berdasarkan hasil
analisis yang berpedoman pada korpus data yang ada. Korpus data dari film animasi
One Piece di ambil dalam 5 Episode saja, dimulai dari episode pulau G-8, pulau
Panjang, Ocean’s Dream, Kembalinya Foxy, hingga water 7, yang ditulis oleh eiichiro
oda. Dimana dipilih teks-teks yang penting saja untuk setiap part dalam episode yang
berhubungan dengan tujuan penelitian ini.

D. PEMBAHASAN
A. Identifikasi Makna Sumimasen (34 %% A/) Dan Gomennasai (Z A7z )

Secara Umum

a. Sumimasen (A EHA)

Berikut terdapat 3 definisi yang ada dalam kamus mengenai kata Sumimasen (7
A F 4 ) yang dikemukakan oleh Widya Laksita (2010):

1) Menurut [HW\XOFEREEL ] “Aisatsu Go Jiten”  (1970) : “ [ F 72\
(Sumanai): [# %72\ ] (Sumanai). Kata sapaan (aisatsu go) yang menunjukkan
makna ungkapan maaf dan ungkapan terima kasih.”

2) Menurut [ HAREZEKEEH ] “Nihon Kokugo Daijiten” (1944): “negasi dari

[ €0 ] (Sumu). Moushiwake Arimasen, Arigatou Gozaimasu. Kata yang
digunakan pada saat meminta maaf, berterima kasih, meminta tolong, dan
sebagainya”

3) Menurut [JEEERLES 6 K] “Koujien Edisi 6” (2008): “ [ &£ H A )
(Sumimasen): bentuk satuan dari [ £ 72> | (Sumanai). Merasa bersalah
terhadap mitra tutur dan tidak bisa menata perasaan sendiri; diucapkan pada saat
meminta maaf dan meminta tolong.”

Dari buku berjudul Basic Japanese Through Comics, mengenai Sumimasen (3~
% 4 A), menjelaskan seperti berikut.

e “Memohon maaf” arti yang paling dasar dari Sumimasen ("&£ A).

¢ “Memohon maaf sekaligus berterimakasih”,



e “Setelah memohon sesuatu” Sumimasen (3 7 £+ /) dapat berarti ungkapan
‘terimakasih’ (terima kasih sudah merepotkan).

o “Saat disuguhi atau dijamu”

e “Sebagai jawaban atas tawaran orang lain pada kita”.

b. Gomennasai (Z® A7 X \Y)
Menurut [ JFEAGE A BIEEHL | “Kihongo Yourei Jiten”, (1980), Gomennasai (Z
O A7z S), digunakan untuk meminta maaf kepada seseorang (kawan) ketika kita
melakukan kesalahan pada orang tersebut. Seperti (sumimasen dan shitsurei
itashimashita) kata gomennasai banyak digunakan, kata yang digunakan hanya pada
suasana informal untuk anak laki-laki, hal ini juga mengarah pada sebuah tindak
penolakan.
Menurut [ B AGE K &L ) “Nihon Go Daijiten” (“F-kcH), [HI6e 72 S \]
negasinya pada waktu bicara mengajukan permohonan maaf atau ijin minta maaf.
Menurut Edisal (2010:50) kata gomennasai lebih ditekankan pada rasa penyesalan
dan maaf. Lebih sering digunakan oleh perempuan, namun karna adanya kecenderungan
bahasa laki-laki mendekati bahasa perempuan dan sebaliknya. Kecenderungan itu kian
luntur. Dapat digunakan bergantian dengan Sumimasen tapi Gomennasai sedikit kurang
formal.
Bahkan ada versi yang lebih kasual dari kata ini.
(Kasual) = gomenne (Z & A 43)
(Kasual) = gomen (ZHA)

B. Analisis Penggunaan Sumimasen (3 A% A/) Dan Gomennasai (Z¥) AR X
V) Pada Konteks Bahasa Jepang

a. Sumimasen

Dalam Basic Japanese Through Comics, 9 7 % A (Sumimasen) kadang juga
diucapkan 3"\ EH A (suimasen), 4 F 72V (sumanai) (memiliki tingkat tutur yang
lebih rendah), 9% A/(suman) dan 4" % #3a(sumane) (tingkat tutur yang paling rendah
dan diucapkan hanya oleh lelaki) bahkan diucapkan 9~ % A ® 9 (Sumannou) (untuk
kakek-kakek). Ungkapan ini merupakan ungkapan maaf yang sopan dan biasa
diucapkan saat melakukan kesalahan, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja.

Contoh penggunaan kata Sumimasen (97 % A) yang dikutip dalam film One
Piece sebagai berikut.

1) Sanji : ¥R, TIZA, BEDITHDT, LIiT-o T,
SUMANE, Nami san. Oretachi ni kamawazu, saki ni itte kure.
Nami: 9 A, 0o Tz,
Un wakatta.
[One Piece: Pulau Panjang part 210]



2) Zorro

Sanji

3) Usop

Luffy :

Usop

TV ERTH, ROBRWIEA DD,
Temurisena teme, nemurunai darouga..
AIWEV, FTHRERATLEZ, AR T
Hai,hai. SUMIMASENDESHITA, saboten.

[One Piece: Kembalinya Foxy part 228]

U, o Y, o AT DLELRVOD,

Ja, yappari... kane wa modoranai no ka?
R, TNHTTH—NTON, BXTIRVEGNLRVAT,
Yaa, sore mo franky ite no ka, kaete konai to wakaranain de.

M, TER,

Souka, SUMANE.
[One Piece: Water 7 part 235]

Situasi (1) diatas adalah perasaan bersalah atas kegagalan menuju garis finish

disaat lom

ba, karena perahu yang mereka gunakan hancur ketika yang mengaitkan

perahu mereka dengan perahu yang didepan lepas ketika mengudara dan akhirnya jatuh
membentur tanah. Situasi (2) adalah suatu pernyataan meminta maaf karena tak sengaja
mengganggu temannya dengan tak memikirkan posisi temannya yang sedang enak tidur
ketika meluapkan rasa bahagianya ketika di puji. Situasi (3) adalah rasa bersalah yang
masih saja terbawa-bawa dalam lubuk hatinya karena tak ada harapan yang bisa
mengubah kejadian hilangnya uang yang dibawanya waktu lalu.

1) Nami :

Paman :

Nami

2) Ice

Kalifah :

n, THERFA, KAEOAY QNS THMNYD E LT,

Ne, SUMIMASEN? Honsha no iriguchi itte wakarimasuka?

b, ©EEZE, —BEBOHENOLANDATED, FITIIEEFRE DN ED
B2 b L AN VWATR, DETHWTHE ST b ADIL VDI,
HAIRFI LS b

A, muda dazo. Ichiban doku no naka kara haerunda ga, naka niwa kankeisha

ka rokuten no okushatachi shika haerenainda. Sinpai de ite mo data mo
irarenai no wa..minna onaji saa..

LD, DVDBLE D,

Sou,, arigatou.

[One Piece: Water 7 part 237]

)T, .

Kalifa?
TV, TAANR=T X A,
Hai Aisubaagu san?



Ice XLV, A LITT LTINS D,
SUMANAI ga, sukoshi hazu shitekureruka.
Kalifa :iZv., 2220 F L7,
Hai, wakarimashita.
Ice L ENDHNT Y B T I AMEATL L,
Sore kara pauli o koko e yonde kure.
Kalifa :{%vy,
Hai.
[One Piece: Water 7 part 242]

Situasi (1) diatas adalah kalimat hendak bertanya letak tempat yang ingin dituju
kepada orang yang dijumpainya dijalan karena berada di tengah keramaian banyak
orang dikota. Situasi (2) adalah sebuah permohonan penghalus kata dengan tangan
kanannya untuk meminta bantuan langsung.

1) Nami /v 7 4, L2»0W LT,
Luffy, shikari shite.
Luffy : v 777, . T8, 73,
Yaaaa,.. SUMANE, Nami.
Nami : <, HLEOHEEEF-> T,

Hayaku. Atashitachi no ougon o motte.
[One Piece: Pulau G-8 part 205]

2) Franky ka: ZH 5, fHTe! =D HENATTL 1,
Mugiwara, tanomu! Oretachi mo tsuretete kure.
Nami LR C R 20X, BATCENSE T E LTcE oz, 4o Tk
D?
Joudan ja nai wa, antatachi ga ima made nani o shita kita, wakatteru no?
Franky ka: 53722 CT%, o 1ZLZLASTEA ) TWAIRLEZBIT THAT,
Wakatteru...Hashi o shirote darotteru! Aniki o tasukete anta.
Luffy DN AT
Nore! Isoge!
Frankyka : b, . o
Mugiwara. ..
Nami Hbrobln7r ol
Chotto Luffy..!
Luffy CEH, VI,
Ma, ii yo
Franky ka : 3 ¥, BIED

SUMANE. On ni Kiru.
[One Piece: Water 7 part 255]



Situasi (1) diatas menjelaskan perasaan berterima kasih karena seorang
perempuan temannya telah membebaskan dia dari jeratan jala yang melumpuhkan dia
dari kekuatannya dan membuatnya tak bisa bergerak sama sekali. Situasi (2) adalah
sebuah ungkapan terima kasih, karena senangnya bisa mendapatkan bantuan terlebih
kesempatan setelah memohonkannya kepada bajak laut Mugiwara yang sebelumnya
dijadikan tersangka lawan dan musuh mereka.

b. Gomennasai (Z®H A 72 E\)
Berikut teks yang dikutip dalam sebuah film bahasa Jepang berjudul One Piece.

1) Robin : HHZ 9 LW, IROF— A,

Omoshiro sou janali, tsugi no geemu.

Nami : HIHW-> T, vErdbipiciaz, Fa v/ —HIZE2MTL20bNE
Do o ?
Omoshiroi tte, Robin,anata nee, Chopa- mi ni 0 nante yo? Kawaisou?

Robin : Zh b % 94, HERIV,
Sore mo sou ne, Gomennasai.

Nami : £, \WWiF &,

Ma, ii kedo.
[One Piece: Pulau Panjang part 213]

2) Belmeru: £ 6720 2D 1 0 HTRVITZADOIOE, Hi= LOEFITED 72
(e
Machinai! Sono juuman beri wa futari no musume no bu. Atashi no bu wa
tarinai wa.
Gen LA BEZ!
Berumeru..! omae..!
Belmeru: Z®A ., 7 Sh, HI2L. FENNRWRATORRD, B 2 A
2 LTH, ZBRUTMEENCHE BT 2 WT ES D, | FiEA
o AT THRSRVIZVERZRW, HW DHLEFHIZLOFT
L X,
GOMEN Gen-san, atashi, kazoku ga inai nante iu nai ya, tatoe iu
juushitemo, sorewa tashikani uchino tsuwanagarenai kedo saa.. kazoku
nanda. Kuchi dake demo naku naritai janai, aitsura wa atashi no ko desho?

[One Piece: Ocean’s Dream part 221]

3) Drim : AARIENICRICR D Z DR H - T, TN THELUSRATZY, 9
EEEOIRE, LEIKDERSTHDLEWVNI/NENELENLZEAR
(ZHE BB E, £H, o< D LTAEETRNWE, Bhlibs
VVYAQSE DAY S Y ar b el



Minna hokani ki ni naru koto ga ate, sorede koto ja ne mitai. Uso dato
omonara, shimau kuru to mawate miru to iu, chiisai shima dakara sonnani
jikan wa kakaranai yo. Maa, yukuri shite ikinai yo. Oneechan nara tanoshii
meru hazu da yo.
Nami : HE DV Pp->< D H LTHNRWATE, Sz L,
Amari yukuri mo shiterarenainda, atashi.
Drim : Vv, £ 972,72,
Um, sou nanda.
Nami : Z”®H Az,
GOMENNE.
Drim : 95 A, RUZL7ZR2WNT,
Um, Ki ni shinaide.
[One Piece: Ocean’s Dream part 221]

4) Nami : T A, EL o7,
GOMEN, osoku natta.
Zorro @ 73,
Nami...
Luffy : B\, fiIe- TALEERL, F<EN BESA,
Oi, nani yattenda omae. Hayaku nore! Baka yarouu.
Nami : 74, 30 Ziu b S HL,
Huoo, sugoii kore mo umiressha.
Luffy : &2 WA 2 2N 2o - T, IERiZX, Tomiia i
727
Doko itanda Nami?Jikan ga nai tsunate na..dare dayo. Sono nimotsu nanda?
Nami : 35K & B %
Oniku to onomimono o...
Luffy : Z2A0 LT, THARIV,
Nanka shite. GOMENNASAI
[One Piece: Water 7 part 255]

Situasi (1) diatas menunjukkan bahwa diri merasa telah salah dalam memberikan
sebuah pernyataan karena hanya berpikir penasaran dengan jenis pertandingan yang
selanjutnya harus hadapi tanpa memikirkan nilai buruk yang bisa saja terjadi kemudian,
dan akhirnya merasa harus meluruskannya. Situasi (2) adalah kesadaran seseorang akan
apa yang telah dikatakannya bermaksud membohongi semua orang, termasuk anak-
anaknya hanya untuk keselamatan semuanya, namun akhirnya dia memutuskan untuk
meralat perkataan yang bersifat curang itu dengan mengatakan kebenarannya, meskipun
harus menerima konsikuensi yang berat. Situasi (3) adalah rasa permintaan maaf karena
harus menolak suatu pernyataan dari seorang anak dikarenakan ada hal penting lainnya
yang ingin dan harus lebih dahulu di kerjakan. Situasi (4) terdapat dua situasi berurutan

ketika menggunakan ungkapan ini, ungkapan yang pertama adalah rasa penyesalan
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karena harus datang terlambat, disaat semuanya harus segera pergi untuk mengejar
teman mereka yang di tangkap, dan kedua adalah rasa menyesal karena telah banyak
marah-marah dan salah menilai tentang keterlambatan dan barang bawaan yang dibawa
temannya ketika mengetahui hasilnya menguntungkan baginya.

Hasil Analisis

Berdasarkan pada teori yang ada, sasaran makna dari kata Sumimasen pertama
yang dapat dikutip dengan tepat adalah :

e “maaf”. Makna ini didukung dalam kutipan teks film One Piece, yang diambil 9 poin
teks yang menggambarkan bagaimana ungkapan ini biasa digunakan, sedangkan
berdasarkan konteks situasi yang dapat di catat berbeda-beda namun sasaran dari
makna kata maaf bisa di terima.

e Kedua, Sumimasen yang bermaknakan ‘Permisi’ didukung dari 4 teks yang di ambil
dalam kutipan film One Piece meski terkadang diartikan maaf, namun makna yang
tersirat tertuju untuk maksud “permisi” karena harus menyita waktu dari seseorang
atau menyatakan sebuah permohonan.

o Ketiga, Sumimasen bermaknakan “Terima Kasih”, yang di kutip 2 teks pada film
One Piece. Teks ini didukung dengan makna terima kasih karena kedapatan telah
merepotkan orang lain, dan juga akan menyusahkan orang lain atas sebuah
permohonan meskipun itu adalah dari seorang musuh sendiri, sehingga memberi
kesan perasaan kurang nyaman terhadap lawan dan mengutarakan isi hatinya dengan
kata ini.

Dengan demikian, dari data yang dipilah untuk kata Sumimasen yang dapat
dicatat disini dapat mendukung makna atas sebuah permintaan maaf, sebuah makna
permisi dan untuk sebuah makna terima kasih. Temuan pemakaian ungkapan ini bisa
digunakan ketika kejadiannya sementara berlangsung, dan juga di lain waktu yang
tidak diikuti situasi kejadiannya saat berjumpa lagi dengan orang yang sebelumnya
telah di buat merepotkan atau ada rasa bersalah kepadanya.

» Kemudian untuk kata Gomennasai diambil 10 teks yang mendukung penggunaannya
dalam konteks kalimat bahasa Jepang. Teks tersebut mendukung situasi yang
diperjelas pada beberapa definisi kamus dan referensi buku untuk lebih jelas
mengartikan makna yang terkandung pada bahasa sasaran dengan terperinci. Kata
Gomennasai berdasarkan makna sasaran yang ditemukan, seperti situasi ketika
menyatakan ungkapan Penyesalan atau rasa bersalah kepada lawan bicara dan
situasi ketika menyatakan Maaf yang tersirat ungkapan penolakan.
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C. PENUTUP

KESIMPULAN

Hasil daripada korpus data film animasi One Piece pada ke-5 episode diatas dapat
disimpulkan sebagaimana penjelasan mengenai terjemahan pada makna sasaran yang
dikemukakan oleh Newmark adalah :

e Kata Sumimasen yang berasal dari kata Sumu yang berarti “selesai, berakhir”, bisa
diartikan ‘suatu hal yang tidak selesai’, dan ‘diri sendiri tidak tenang karenanya’.
Sementara Sumimasen dipakai pada beberapa situasi selain meminta maaf #fJF
(syazai), seperti berterima kasih /&3 (kansya), minta tolong {& #H (irai), dan
menyapa atau menarik perhatian seseorang FEUN7>1F (yobikake). Dengan begitu
makna yang tersirat seperti “seseorang tidak akan merasa tenang dan akan senantiasa
mengenang kesalahan yang diperbuatnya atau kebaikan yang diterimanya”.

o Kata Gomennasai berarti minta maaf, dan rasa penyesalan kepada lawan bicara. Dari
teks data yang dikutip pada bab Il menunjukkan bahwa kata ini hampir mirip dengan
Sumimasen ketika digunakan. Namun, untuk menuju pada sebuah maksud penolakan
kata ini lebih cocok digunakan. Gomennasai dapat disimpulkan “seseorang akan
langsung meminta maaf atau menolak permintaan lawan bicara dan menyatakan rasa
penyesalannya atas kesalahan yang baru diperbuatnya pada saat itu juga atau selama
masalah yang dibuat masih berjalan”.

Pada makna kedua kata tersebut, mengandung faktor-faktor sosial budaya atau
kendala-kendala sosial budaya yang melatari munculnya permohonan maaf seperti
faktor perbedaan status sosial (vertikal), faktor jarak sosial (horizontal), formalitas, dan
bobot dari kesalahan yang dilakukan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berpendapat bahwa ilmu penerjemahan
sangatlah penting dalam pembelajaran bahasa asing karena sebagai pelengkap pencarian
sebuah makna (kata) khususnya untuk pembelajaran bahasa Jepang. Bagi mahasiswa
bahasa Jepang ataupun pembaca yang berminat dengan teori ini dan materi permohonan
maaf, sekiranya dapat melanjutkan penelitian ini, sebab penulis sendiri menemukan
banyak hal yang bisa digali lagi terutama kata Sumimasen dan Gomennasai untuk
dijadikan pusat perhatian pada cara pemakaiannya dan dalam menemukan makna yang
tepat sasaran, yang tentunya bisa berguna untuk perkembangan pada pembelajaran
bahasa Jepang.
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